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STRATEGI PIMPINAN DALAM MEMPERTAHANKAN MUTU 
PENDIDIKAN DI MTs NEGERI KETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES 
 





Keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan 
efektivitas penampilan seseorang kepala sekolah. Pada saat ini, masalah kepala 
sekolah merupakan suatu peran yang menuntut persyaratan kualitas kepemimpinan 
yang kuat. Bahkan, telah berkembang menjadi tuntutan yang luas dari masyarakat, 
sebagai kriteria keberhasilan sekolah diperlukan adanya kepemimpinan kepala 
sekolah yang berkualitas. Dalam mempertahankan mutu di suatu lembaga pendidikan 
kepala sekolah harus melakukan strategi-strategi agar prestasi sekolah yang 
dipimpinnya  tidak mengalami penurunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana 
strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam mempertahankan mutu pendidikan di 
MTs Negeri Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif. Metode ini dilaksanakan sebagai upaya untuk mencari 
informasi sedalam-dalamnya mengenai strategi yang telah dilakukan oleh kepala 
sekolah melalui wawancara dan obsevasi langsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, srategi pimpinan dalam 
mempertahankan mutu pendidikan di MTs Negeri Ketanggungan, yaitu dengan cara 
Kepala sekolah harus mensupervisi tim yang terdiri dari guru, staf, dan siswa. 
Disamping mensupervisi tenaga pendidikan, kepala sekolah juga harus mampu 
mengevaluasi bagi program-program yang telah dilaksanakan. Kemudian kepala 
madrasah juga bertindak sebagai Manajer. Dalam mempertahan mutu pendidikan 
dipastikan strategi yang digunakan kepala sekolah yaitu menerapkan TQM, 
kemudian Kepala sekolah melaksanakan berbagai program seperti peningkatan aspek 
akademik dan non akademik siswa. Selanjutnya kemampuan guru dalam proses 
belajar mengajar dan yang terahir menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi 
dan efektivitas penampilan seseorang kepala sekolah. Pada saat ini masalah 
kekepala sekolahan merupakan suatu peran yang menuntut persyaratan kualitas 
kepemimpinan yang kuat. Bahkan, telah berkembang menjadi tuntutan yang luas 
dari masyarakat, sebagai kriteria keberhasilan sekolah diperlukan adanya 
kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas.Betapa perlunya kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah, maka selalu ditekankan pentingnya tiga 
kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh kepala sekolah yaitu conceptual skills, 
human skills dan technical skills.
1
 
Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan. khususnya kecakapan kelebihan disatu bidang sehigga dia mampu 
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-
aktvitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.
2
 
Pemimpin tidak berdiri disamping, melainkan mereka memberikan 
dorongan dan memacu, berdiri didepan yang memberikan kemudahan untuk 
kemajuan serta memberikan isnpirasi organisasi dalam mencapai tujuan. Seorang 
pemimpin dapat dibandingkan dengan seorang pemimpin orkes. Pemimpin orkes 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Seklah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya. 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1995) hal. 349. 
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berfungsi menghasilkan bunyi yang koordinasi dan tempo yang betul, melalui 
usaha terpadu dari para pemain musik. 
Kualitas kepemimpinan director orchestra akan mengalunkan suara yang 
tidak menentu (desultory fashion) atau dengan penuh kecermatan dan antusias. 
Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh 
sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi 
seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah pengikutan, 
kemampuan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, 
itulah yang menyebabkan seorang menjadi pemimpin.
3
 
Untuk saat ini pendidikan nasional tengah menghadapi berbagai isu 
krusial, isu tersebut berkisar masalah otonomi pendidikan, relevansi pendidikan, 
akuntabilitas, profesionalisme efisiensi, uniformitas (keseragaman), desentralisasi 
dan debirokratisasi. Penyelenggaraan pendidikan menjadi tugas dan kewenangan 
daerah yang menentukan kesiapan SDM, renstrukturisasi, rencana strategis, 
program dan sumber lainnya. Untuk mencapai kemandirian sebagai mana tujuan 
otonomi, maka diperlukan usaha-usaha pemberdayaan terhadap unsur-
unsurmasyarakat dan infrastrukturnya di daerah agar sekolah institut sosial dapat 
memenuhi harapan masyarakat sebagai pelanggan pendidikan.
4
 
Oleh karena itu, pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah 
terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha 
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas, antara lain melalui 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Seklah........ hal. 104 
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 Drs. Ara hidayat dan Imam Mahali, Pengelolaan Pendidikan (Konsep Prinsip Dan Aplikasi 




pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana 
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru 
dan tenaga kependidikan. Tetapi pada kenyataannya upaya tersebut belum cukup 
berarti dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
Upaya-upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran betapa pentingnya 
peranan pendidikan dalam mengembangkan sumber daya manusia dan 
pengembangan watak bangsa demi kemajuan masyarakat dan bangsa. Dalam 
konteks bangsa mempertahankan mutu pendidikan merupakan sasaran 
pembangunan dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari 
upaya peningkatan kualitas manusia indonesia secara menyeluruh.
5
 Berbagai 
langkah tersebut telah dilakukan dalam kerangka mempertahankan mutu 
pendidikan dari pendidikan tingkat dasar sampai tingkat atas. Akan tetapi 
hasilnya tidak begitu mengembirakan ketika melihat output yang dikeluarkannya. 
Pendidikan sangat erat kaitannya dengan masa depan bangsa. Kemajuan 
yang dicapai suatu bangsa ditentukan oleh sistem pendidikan yang berfungsi 
dengan baik.
6
 Kepala dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah 
harus mampu melaksanakan pekerjanaannya sebagai edukator, manajer, 
administrator dan superfisor. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, 
inovator dan motivator disekolahnya. Pelaksanaan peran, fungsi dan tugas 
tersebut tidak dapat dipisahkan satusama lain karena saling terkait dan saling 
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 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profrsional Dalam Menyukseskan MBS Dan KBK 
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mempengaruhi, serta menyatu dalam pribadi seorang kepala sekolah yang 
profesional. Kepala sekolah yang demikianlah yang akan mampu mandorong visi 
menjadi aksi dalam paradigma baru manajemen pendidikan.
7
 
Sistem mempertahankan mutu merupakan kegiatan yang sistematik dan 
terpadu pada penyelenggaraan pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di satuan pendidikan secara berkelanjutan. Konsep dan kebijakan 
mempertahankan mutu pendidikan meliputi pencapaian standar dan kepuasan 
pengguna hasil-hasil pendidikan baik internal maupun eksternal. Kegiatan yang 
sistematik dan terpadu tersebut dilakukan oleh satuan/program pendidikan, 
penyelenggara satuan/program pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah dan 
masyarakat serta melibatkan dunia usaha.
8
 
Menurut Townsend dan Butterworth 1992: 35 yang dikutip oleh Jerry H. 
Makawimbang 2011: 51 proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh 
berbagai unsur dinamis yang akan ada di dalam sekolah itu dan lingkungannya 
sebagai suatu kesatuan sistem. Ada sepuluh faktor penentu terwujudnya proses 
pendidikan yang bermutu, yakni: 
1. Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah  
2. Partisipasi dan rasa tanggung jawab guru dan staf 
3. Proses belajar dan mengajar yang efektif  
4. Pengembangan staf yang terprogram 
5. Kurikulum yang relevan 
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 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profrsional.............. hal. 97 
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 Prof. Dr. Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 




6. Memiliki visi dan misi yang jelas 
7. Iklim sekolah yang kondusif  
8. Penilaian diri terhadap kekuatan dan kelemahan 
9. Komunikasi efektif baik internal maupun eksternal 
10. Keterlibatan masyarakat secara intrinsik 
Berkenaan dengan pendidikan masyarakat mulai sadar akan pentingnya 
sebuah pendidikan dan kebutuan akan pendidikan yang bermutu. Dewasa ini kita 
tandai oleh perubahan perubahan yang sangat cepat dan bersifat global. Hal itu 
diakibatkan oleh perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat, terutama 
dalam bidang komunikasi dan elektronika. Sejumlah besar informasi, hampir 
mengenai semua bidang kehidupan dari semua tempat.
9
 
Semakin tingginya kehidupan sosial masyarakat sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan tuntutan 
kebutuhan kehidupan sosial masyarakat turut meningkat. Pada akhirnya, tuntutan 
tersebut bermuara pada pendidikan karena masyarakat meyakini bahwa 
pendidikan mampu menjawab dan mengantisipasi berbagai tanggapan tersebut. 
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah 
sebagai institusi tempat masyarakat terhadap tantangan kehidupan yang lebih 
baik dimasa yang akan datang. Pendidikan perlu perubahan yang dapat 
dikakukan melalui perubahan dan peningkatan dalam pengolahan atau 
manajemen pendidikan disekolah. 
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Kesadaran akan pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan 
dan kemungkinan yang lebih baik dimasa mendatang, telah mendorong berbagai 
upaya dan perhatian lapisan masyarakat terhadap setiap gerak langkah dan 
perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intinya bertujuan untuk 
memanusiakan manusia,mendewasakan serta mengubah perilaku, serta 
meningkatkan kualitas menjadi lebih baik. Pada kenyataannya, pendidikan 
bukanlah suatu upaya yang sederhana, melainkan suatu kegiatan yang dinamis 
dan penuh tantangan.Pendidikan akan selalu menjadi fokus perhatian dan bahkan 
tak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan karena pendidikan menyangkut 
kepentingan semua orang, bukan hanya menyangkut investasi kondisi dan 
suasana kehidupan saat ini. Itulah sebabnya pendidikan senantiasa memerlukan 




Sekolah dan masyarakat merupakan dua jenis lingkungan yang berbeda, 
namun keduanya tidak pernah dipisahkan bahkan saling membutuhkan 
khususnya dalam upaya mendidik generasi muda. Berbagai persoalan yang 
dihadapi sekolah juga merupakan bagian dari persoalan masyarakat. Hal ini 
membutuhkan team work bidang kehumasan. 
Melalui manajemen berbasis sekolah, administrasi hubungan dengan 
masyarakat memegang peran penting. Komunikasi yang berkualitas antara 
sekolah dan masyarakat menjadi kunci penentu keberhasilan manajemen humas 
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ini. Jika hubungan masyarakat dengan sekolah berjalan harmonis dan dinamis 
maka proses pendidikan dan pengajaran disekolah diharapkan mampu mencapai 
visi misi yang diinginkan. 
Untuk mendukung hal tersebut beberapa saran dapat diajukan seperti 
kemampuan manajerial hubungan dengan masyarakat harus ditingkatkan, 
diperlukan publikasi dan promosi dalam rangka menarik simpatik dan 
mempublikasikan kelebihan sekolah, meningkatkan peran public relation untuk 
menggeratkan hubungan sekolah dengan masyarakat serta meningkatkan 
akuntabilitas berupa laporan pertanggungjawaban berbagai kegiatan kepada 
masyarakat. 
Salah satu contoh lembaga pendidikan yang memfokuskan 
mempertahankan mutu pendidikan adalah MTS Negeri Ketanggungan Brebes, 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dipimpin oleh seorang kepala 
sekolah yang mempunyai kemampuan dalam mempertahankan prestasi dan mutu 
pendidikan dimadrasah yang dipimpinnya, hal yang menonjol dari madrasah 
tersebut adalah mempertahankan mutu yang bagus baik akademik maupun non 
akademik  agar prestasi di sekolah tersebut tidak turun, kemampuan guru dalam 
proses belajar mengajar dan keadaan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan 
belajar mengajar. 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 03 
agustus 2017 di ruang kepala sekolah MTS Negeri Ketanggungan Brebes dengan 
bapak Maspau selaku kepala sekolah menerangkan bahwa MTS Negeri 




dari akademik maupun non akademik. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai 
kejuruan yang diraih oleh para siswa diantaranya salah satu siswa kami juara 1 
dalam mengikuti jambore tingkat nasional tahun 2017 di Jakarta, juara 1 
mengarang cerpen tingkat provinsi tahun 2016, MTQ juara 1 tingkat provinsi 
tahun 2017, kmarin juga baru saja menerima penghargaan tentang sekolah islam 
terfavorit 2016 dari Jakarta, kemudian juara 1 lomba olimpiade mipa mapel 
biologi tingkat kabupaten tahun 2016, juara 2 dalam mengikuti lomba karnaval 
tingkat kecamatan dalam rangka memmeriahkan HUT RI ke 71 tahun 2017, dan 
lain sebagainya.  
Kemudian keunikan MTS negeri Ketanggungan brebes merupakan agak 
berbeda dengan sekolah lainnya berupa kelas reguler yang artinya kelas  
unggulan merupakan kelas yang berbeda dengan kelas yang lainnya. Kemudian 
kegiatan yang jarang dilaksanakan dengan sekolah lainyaitu diadakan 
pembentukan karakter melalui kegiatan outbond dalam satu semester 2 kali 
bermaksud agar siswa tersebut merasa percaya diri, disiplin, tidak manja, bekerja 
keras dan lain sebagainya. Untuk meningkatkan nilai nilai agama diharapkan 
mengikuit pembiasaan pada awal jam sebelum pelajaran siswa membaca surat 
pendek dan yasin, kemudian sholat dhuha bersama sama. 
Selain itu bapak Maspau juga menerangkan dalam mempertahankan mutu 
pendidikan di MTS Negeri Ketanggungan dilakukan berbagai strategi yaitu 
dilaksanakannya berbagai program seperti peningkatan aspek akademik dan non 
akademik, kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dan menciptakan 




Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud untuk 
meneliti lebih lanjut tentang bagaimana strategi kepala madrasah dalam 
mempertahankan mutu pendidikan di MTS Negeri Ketanggungan Brebes. 
 
B. Definisi Operasional 
Guna menghindari kesalahpahaman dengan penafsiran yang terlalu luas, 
maka perlu dipertegas akan adanya istilah yang menjadi pokok pembahasan 
dalam penelitian yang berjudul “Strategi Pimpinan Dalam Mempertahankan 
Mutu Pendidikan di MTs Negeri Ketanggungan Brebes”. 
1. Strategi Pimpinan 
Strategi adalah penetapan tujuan jangka panjang yang dasar dari suatu 
organisasi dan pemilihan alternatif tindakan dan alokasi sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.
11
 Pimpinan adalah orang yang 
terpilih sebagai pemimpin. Ia terpilih sebagai pemimpin karena memiliki 
keunggulan kompetitif dan keunggulan komperatif didalam kelompoknya. 
Pemimpin yang diangkat dengan surat keputusan dari surat keputusan dari 
pihak yang berwenang disebut pemimpin formal. Pemimpin yang tidak 
diangkat dengan surat keputusan disebut pemimpin non formal.
12
 
2. Mempertahankan Mutu Pendidikan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata mempertahankan yaitu 
mengusahakan supaya tetap tidak berubah dari keadaan semula. Mutu 
pendidikan menurut pendapat Sumantrie yang dikutip oleh Onisimus Amtu 
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adalah konsep yang kompleks karena mutu pendidikan memiliki banyak 
dimensi, menyangkut serangkaian proses, dan menunjukkan berbagai 
indikator yang harus dijelaskan secara rinci. Sedangkan menurut Sagala, 
Mutu pendidikan adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh jasa 
pelayanan pendidikan secara internal maupun eksternal yang menunjukkan 
kemampuannya, memuaskan kebutuhan yang diharapkan, atau yang terssirat 
mencakup input, proses, output pendidikan.
13
 
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
mempertahankan mutu adalah mengusahakan proses kegiatan yang dilakukan 
untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan yang mencakup input, proses 
dan output supaya tidak berubah dari keadaan semula. 
Dalam mempertahankan mutu pendidikan diperlukan suatu indikator 
sebagai tolak ukur keberhasilan suatu lembaga pendidikan, ada empat 
indikator mutu pendidikan yaitu aspek akademik, aspek non akademik, 
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dan kondisi lingkungan.
14
 
3. MTS Negeri Ketanggungan brebes 
MTS Negeri Ketanggungan Brebes menjadi madrasah koordinator Se-
kabupaten Brebes, madrasah tersebut membawahi MTS Swasta se-kabupaten 
Brebes. MTs Negeri Ketanggungan yang terletak di desa Dukuhturi 
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Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes  merupakan MTs terbaik 
sejawa tengah dalam bidang keikutsertaan atau partisipasi masyarakat.
15
 
Berdasarkan definisi yang dimaksud strategi pemimpin dalam 
mempertahankan mutu pendidikan di MTs Negeri Ketanggungan, 
sebagaimana judul dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi yang 
dilakukan sekolah secara sistematis dalam mempertahankan mutu pendidikan 
di MTs Negeri Ketanggungan Brebes. 
 
C. Rumusan Maalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini secara garis besar ialah Bagaimana Strategi Pimpinan Dalam 
Mempertahankan Mutu Pendidikan di MTS Negeri Ketanggungan Brebes? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sudah menjadi hal yang umum bahwa dibalik penulisan skripsi ini 
terkandung banyak tujuan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalahuntuk mengtahui bagaimana Strategi Pemimpin Dalam 
Mempertahankan Mutu Pendidikan di MTS Negeri Ketanggungan Brebes. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
1) Dengan penelitin yang dilakasakan ini diharapkan dapat memberi 
informasi tentangStrategi Pemimpin Dalam Mempertahankan Mutu 
Pendidikan di MTS Negeri Ketanggungan Brebes. 
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2) Memberikan informsi tentang Strategi Pemimpin Dalam 
Mempertahankan Mutu Pendidikan di MTS Negeri Ketanggungan 
Brebes. 
b. Paktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan masukan/bahan 
pertimbangan bagi sekolah Dalam Mempertahankan Mutu Pendidikan 
di MTS Negeri Ketanggungan Brebes. 
2) Dapat menjadi sumbangan dalam menambah bahan pustaka di 
perpustaan IAIN Purwokerto. 
 
E. Kajian  Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian lebih detail terhadap masalah yang 
penulis angkat dalam skripsi ini, terlebih dahulu penulis melakukan tinjauan 
pustaka yang sekiranya relevan dengan masalah yang akan penulis teliti. Adapun 
yang menjadi bahan tinjauan pustaka pada penelitian ini diantaranya: 
Pertama dalam buku yang di tulis oleh E. Mulyasa menyatakan bahwa 
kepala sekolah dituntut untuk mampu memimpin sekaligus mengorganisir dan 
mengelola pelaksanaan program belajar mengajar yang di selenggarakan 
diekolah yang dipimpinnya. Dalam hal ini, kepala sekolah harus mampu menjadi 
supervisor tim yang terdiri dari guru, staf dan siswa dalam mewujudkan proses 
belajar mengajar yang efekif dan efisien sehingga tercapai produktivitas belajar 
yang pada akhirnya meningkatkan mutu pendidikan. Di samping sebahai 




program yang telah dilaksanakan. Evaluasi sangat perlu dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan ebelumnya.
16
 
Dalam bukunya Husaini Usman menyatakan bahwa mutu dibidang 
pendidikan meliputi mutu input, proses, output dan outcome. Input pendidikan 
dinyatakan bermutu jika siap diproses. Proses pendidikan bermutu apabila 
mampu menciptakan suasana yang PAIKEM (pembelajaran yang Aktif, Inovatif, 
Kreatif dan Menyenangkan). Output dinyatakan bermutu apabila hasil belajar 
akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila 
lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengikuti 
kehebatan lulusan dan merasa puas.  
Mutu bermanfaat bagi dunia pendidikan karena 1) meningkatkan 
pertanggung jawaban(akuntabilitas) sekolah kepada masyarakat atau pemerintah 
yang telah memberikan semua biaya kepala sekolah. 2) menjamin mutu 




Dalam skripsi yang ditulis oleh Maghfiroh yaitu Upaya yang dilakukan 
oleh pimpinan SMA NU 01 Wahid Hasyim Talang Tegal dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan sudah baik meliputi yang pertama, aspek fisik, yang 
dilakukan pada aspek fisik dapat dibuktikan dengan adanya penambahan lokal 
gedung, penambahan peralatan praktek pada laboratorium, penambahan koleksi 
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buku di perpustakaan dan banyaknya siswa yang melakukan kegiatan 
keagamaan. Yang kedua, Aspek non fisik,  meliputi: 
1. Sumber Daya Manusia (Guru, Karyawan dan Siswa). 
Upaya yang dilakukan pada guru yaitu setiap guru diharapkan 
mengikuti pelatihan dan workshop, bagi guru yang belum memperoleh gelar 
S1 dan belum memiliki akta IV maka mereka diberi kesempatan untuk 
melanjutkan ke jenjang S1 dan mengikuti program Akta IV, serta adanya 
kerjasama dan hubungan baik antara guru dan kepala sekolah. Edangkan 
upaya yang dilakukan karyawan berupa penambahan jumlah karyawan serta 
para karyawan berusaha mengikuti diklat dan workshop tentang perpustakaan 
dan keadministraian. Disamping itu upaya yang dilakukan pada siswa yaitu 
mengadakan les mata pelajaran menjelang ujian sekolah maupun UAS, 
mengoptimalkan ekstrakurikuler, pemahaman soal-soal ujian dan 
mengadakan itighosah menjelang UAS. 
2. Kurikulum. 
Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualita pendidikan yaitu: 
pertama, menyusun KTSP di pihak sekolah dan komite sekolah. Kedua, 
mengadakan IHT (in hause training), ketiga, mengadakan kerjasama dengan 
stakeholder disekitarnya. Keempat, mengadakan musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP). Selain itu SMA NU 01 Wahid Hasyim Talang Tegal 
mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi teater “BYAR”, 
PMR, Pramuka, Compercetion Bahasa inggris dan kegiatan keagamaan. 




SMA NU 01 Wahid Hasyim Talang Tegal menjalin kerjasama dengan 
organisasi masyarakat dan instansi terdekat, yaitu organisasi NU tingkat 
kecamatan, BMT, home Industri di kecamatan Talang yaitu industri sablon 
dan industri mesin bubut.
18
 
Dalam penelitian ini hampir sama dengan apa yang penulis teliti. 
Perbedaannya pada subjek penelitian dankarakteristiknya. Dalam skripsi yang 
akan penulis lakukan hanya mempertahankan mutu sekolah terebut karena 
objek yang penulis pilih termasuk sekolah yang berkategori paling bagus dari 
pada sekolah lainnya yang ada di kabupaten Brebes.  
Selanjutnya skripsi yang di tulis oleh Kholid Mu’min, Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kebijakan yang dilakukan kepala sekolah terkait 
dengan peningkatan siswa di SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang sudah 
dilaksanakan secara optimal, hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan kebijakan 
dalam peningkatan mutu siswanya. Dalam melaksanakannya ada beberapa 
langkah yang dilakukan, di antaranya adalah : (a) perumusan dan 
perencanaan, (b) pelaksanaan. kebijakan kepala sekolah. Peningkatan kualitas 
pendidik yaitu dengan mengikutsertakan para guru untuk mengikuti program 
pelatihan dan pembinaan guru, perekrutan tenaga pengajar sesuai dengan 
strata I, penekanan terhadap guru untuk mengunjungi perpustakaan sekolah. 
Peningkatan kualitas siswa yaitu dengan cara membuat kelas khusus 
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Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penilitian yang 
penulis lakukan yaitu sama-sama fokus pada strategi kepala sekolah. 
Perbedaan dalam penelitiannya kholid hanya fokus pada bagaimana kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu siswa sedangkan yang penulis teliti yaitu 
bagaimana kepala sekolah dalam mempertahankan mutu pendidikan. 
Selanjutnya skripsi dari Fatihatul Afifah, Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap 
mutu pendidikan. Hal ini dibuktikan dari fungsi kepemimpinan kepala 
madrasah melalui pemberian arahan, motivasi dan inovasi kepada guru, staf 
dan siswanya untuk bersama-sama mewujudkan madrasah yang bermutu, 
proses perekrutan yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan, serta 
peningkatan materi, peningkatan proses pembelajaran untuk menghasilkan 
output yang memuaskan dan berkualitas sehingga terjadi peningkatan mutu 
pendidikan di MI Negeri Model Slarang Kidul Lebaksiu Tegal. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan prestasi akademik dan nonakademik seperti 
meningkatnya hasil ujian madrasah, perolehan juara lomba-lomba dan 
meningkatnya jumlah peserta didik baru.
20
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka penelitian yang 
memberikan petunjuk untuk mengetahui hal yang akan dibahas, adapun isi 
penelitian yang memuat hal yang akan dibahas dalam bab I ampai V.  
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang akan membahas latar 
belakang masalah, definisi operaional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan kerangka teori yang terdiri dari dua sub 
pembahasan, yaitu pertama Pengertian Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan dan 
Fungsi Kepemimpinan. yang terahir yaituMutu Pendidikan, meliputi Pengertian 
Mutu Pendidikan, Strategi Mempertahankan Mutu Pendidikan danFaktor Yang 
Mempengaruhi Mutu Pendidikan. 
Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian, yaitu jenis penelitian, 
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data.  
Bab keempat, adalah hasil penelitian, meliputi yang pertama,  gambaran 
umum MTs Negeri Ketanggungan Brebes meliputi Letak geografis, Sejarah 
berdirinya, Visi dan misi, Struktur organisasi, Keadaan Guru, Karyawan, Siswa, 
Sarana prasarana dan ekstrakurikuler yang ada di MTs Negeri Ketanggungan 
Brebes. Yang kedua, Penyajian data tentang Strategi pimpinan dalam 
mempertahankan mutu pendidikan di MTs Negeri Ketanggungan Brebesdan 
yang ketiga, analisis data tentang Strategi pimpinan dalam mempertahankan 
mutu pendidikandi MTs Negeri Ketanggungan Brebes. 
Bab lima merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran 
dan kata penutup. 










Berdasarkan rumusan masalah yang penulis teliti yaitu Bagaimana 
Strategi Pimpinan Dalam Mempertahankan Mutu Pendidikan di MTS Negeri 
Ketanggungan Brebes yaitu sebagai berikut: 
Kepala sekolah harus mensupervisi tim yang terdiri dari guru, staf, dan 
siswa dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 
sehingga tercapai produktivitas belajar. Disamping mensupervisi tenaga 
pendidikan, kepala sekolah juga harus mampu mengevaluasi bagi program-
program yang telah dilaksanakan.kepala madrasah juga bertindak sebagai 
Manajer yaitu kepala madrasah mewujudkan visi dan misi melalui program yang 
telah direncanakan. Kemudian srategi dalam mempertahankan mutu pendidikan 
dipastikan kepala sekolah menerapkan TQM.  
Selanjutnya strategi dalam mempertahankan mutu pendidikan yaitu 
Kepala sekolah melaksanakan berbagai program seperti peningkatan aspek 
akademik, seperti Meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui UN, 
Membentuk kelompok belajar dan Menciptakan jam belajar baru di sekolah 
dengan mengubah jam sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari dan tetap 
membuka sekolah pada jam-jam libur. Kemudian dalam aspek non akademik 
siswa dengan adanya Kegiatan ekstrakurikuler Di MTs Negeri Ketanggungan 
telah mengadakan program ekstrakurikuler sebagai wadah untuk menyalurkan 




ekstrakurikuler paskibra dan bidang olahraga seperti sepak bola/futsal, tenis meja 
dan bulutangkis. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan untk meningkatkan 
aspek non akademik bagi siswa agar terbiasa dalam mengikut perlombaan. 
Selanjutnya kemampuan guru dalam proses belajar mengajar 
dilaksanakan berbagai bentuk kegiatan pendidikan sebagai berikut: tenaga 
kependidikan, pendidik dan pelatihan, pendidikan dalam jabatan sebagai upaya 
untuk meningkatkan potensi guru kepala MTs Negeri Ketanggungan 
mengadakan IHT, seminar, workshop, diklat dan pelatihan IPTEK. Peningkatan 
kemampuan guru perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mereka tetap dapat 
mempertahankan kemampuan dan kompetensi sesuai dengan kebutuhan 
madrasah. Selanjutnya yaitu menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif, 
yaitu meliputi lingkungan fisik, lingkungan sosial dan lingkungan akademis. 
  
B. Saran 
Untuk sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri Ketnggungan 
seharusnya lebih di perhatikan karena masih banyak yang kurang dan rusak, 
karena sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini belum memenuhi standar 
nasional. untuk penempatan laboratorium yang ada di madrasah seharusnya 
ditempatkan di lantai satu karena untuk mempermudah siswa cuci tangan 
khususnya untuk laboratorium MIPA. 
 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala 




menjalankan kehidupan ini, hanya dengan pertolongan, dan ridho Allah SWT 
akhirnya penulisan skripsi sederhana ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari 
sepenuhnya bahwa skripsi ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Sebab, 
tiada manusia yang tak pernah berbuat salah dan dosa.  
Oleh karenanya saran, kritik dan masukan yang bersifat konstruktif dari 
pembaca sangat saya harapkan demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini di 
masa mendatang. Tak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penulis sehingga penulisan skripsi dapat terselesaikan. 
Hanya kepada Allah SWT penulis berdoa semoga semua pihak tanpa disebut 
namanya, mendapatkan balasan yang baik dan setimpal. Semoga karya ini 
bermanfaat bagi kita semua dan tentunya selalu mendapat Hidayah dan 
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